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Latar Belakang : LSM (IRCY/) me “<ukan riset terkait bullying, hasiln;a
terdapat 84% anak menggalar . “ullying fi sekolah, sebanyak 41% hingga 50%
remaja Indonesia dalam renfang us > 13 sampai 15 tahun bera o Z**ingkat SMP
mengalami tindakan bullying. Selain adanya konseling yang" ..'a. ukun oieh guru
disekolah, pendidikan ke *eh2an J ga sangat perlu diberikan k 0c 2 siswa-siswa
untuk mengubah perilak. dan me.urunkan angka kejac -whullying. Dibutuhkan
intervensi yang tenat untuk “niengubah perilaku bullying L2da siowa-siswi salah
satunya dengan.nel, ‘‘dikan «esehatan. Pesatnya nerkembany.n teknologi yang
telah melahi'kan = beuc.apa inovasi berupa a.t elekironik yang dapat
memudahkai, mar-usia dalam memberikan s .. nen. 2uran materi dan dapat
menarik .any k', 2rhatian salah satunya adalal. ner.oe:.an pendidikan kesehatan
audiov sual.

Tuviagan - Cotuk mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan audiovisual
t* had# s peri'aku bullying pada siswa siswi

N.otoe > Fenelitian : Penelitian inio >»2.ggun kan Pra eksperimental dengan pretest-
pr sttes uan rancangan peneliti2n ini berber.uk non equivalent control group design.
esponden dalam penelitian it bei. "»21ah 72 orang siswa-siswi kelas VII di SMP
r TRl Kasihan Bantul Yoagyak r'i. Pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling. Uz uk inter ensi media yang digunakan dalam pendidikan
kesehatan audiovisua' adai.® dengan memberikan video animasi. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner perila. * bullying.

Hasil : Hasil G, Wilcoxon test untuk kelompok intervensi menunjukan adannya
pengaruh yary cigni. an perilaku antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi ( p-
value 0,007) sed=_"ar. untuk kelompok kontrol tidak ada pengaruh yang signifikan
perilaku 2n. = sebeli n dan sesudah diberikan intervensi (p-value 0,665) <0,05.

Kesi‘apilar * ~ua Pengaruh Pendidikan Kesehatan Audiovisual Terhadap Perilaku
Bi!ly, 2.7 ada Siswa-Siswi Di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupaka .=masa . ansisi antara fase anak dan fas.
dewasa yang ditandai deigan L rbagai macam perubahan mulai da.i
perubahan fisik, peril2ku kognitif, biologis dan emosiinai.” "2da tahap
menginjak masa:r. ™7,a se< 2orang akan kecenderungar. te. *antung pada
kelompok yang diba dingkan lebih erat dibanding:an aengan ke dua
orang <dJa (). mrormasi mengenai jumla . dan«omposisi anak di
Incones a « nat digunakan dasar untuk aeryamin hak dan perlindungan
anan, vang dibedakan berdasarkan jenis «elamin sebesar 103,3 yang
artin:’a setiap 100 pendudu < pers...puan terdapat 103 penduduk laki-laki.
Remaja dibagi tiga gc ..:zan yai*. remaja awal usia 11-13 tahun, remaja
madya usia 14-17 tahun, fan remaja akhir usia 17-20 tahun (2). Remaja
pada usia 12-15 tahur. ~kan berfokus pada permintaan terhadap bentuk dan
kondisi_fic'“nya serta menunjukan adanya konformitas dengan teman
seur ura<ya, iri-ciri remaja tersebut adalah cenderung untuk beriprilaku
tidak toician pada orang lain atau sekitarnya tidak berusaha untuk
me. “endalikan diri, perasaan dan perlaku kasar (3).

Masa remaja merupakan masa terjadinya Krisis identitas diri. Pada

masa remaja ini remaja diharapkan remaja dapat menyelesaikan tugas-



tugasnya dengan baik, sehingga remaja mampu <.:*:\k me2entukan pilihan
dimasa depannya dan sudah dapat mencatasi m salah yang ada pada
dirinya (4). Lingkungan sangat berper/n pei **ig yang berpengaruh bes<.
bagi perkembangan remaja karena . ¢ «G.igwi memberikan kendali yona
cukup besar, lingkungan yang t.dak - .c.:2usif dan didukung oleh perilc <u
remaja yang tidak baik <.c.> kurang 1ya pengontrolan dari orang tua maka
akan terjadi perilz’\u penvimpangan atau negatif yai -, < 07. melanggar
norma-norma dar. aturar dalam masyarakat < ~schinaga akan terjadi
kenakalan+2ni:ia (5).

. ad7 masa remaja seseorang I ..t be, 2air secara abstrak dan
Iitis ~..vornsa ingin tau cenderung tin gi dan mencar identitas diri
s7.ingyx membuat remaja rencoba dan melakukan hal-hal baru agar
Jirya diterima dan diang 7. olel orang lain walaupun sesuatu yang
mereka coba memiliki « amr un :2gatif bagi mereka sendiri maupun orang
lain. Salah satv uctuk dar. pak negatif yang dilakukan oleh remaja adalah
perilaku bullying (6).

oullyi, » merupakan segala bentuk perilaku kekerasan dimana
to7,o 1 pemal saan secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau
ralzlompok dimana individu tersebut yang lebih lemah, bully ini termasuk
mereka yang mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak
perdaya, dan selalu merasa terancam bahkan menjurus ke sifat
kekerasan(6). Negara-negara lain kawasan Asia, mencakup Vietnam,

Kamboja, Nepal, Pakistan, dan Indonesia. Selama berabad-abad kekerasan



telah menjadi ciri yang biasa dari kehidupan s i:a'ah, r2da tahun 2016,
LSM Plan International dan International center 1. Research on Women
(IRCW) melakukan riset terkait bulling, »7silnya terdapat 84% ana.
menggalami bullying di sekolah (i . ¢iciwtu bahkan united Ne cn2l
Children’s Emergency Fund (UN.CT%) pada tahun 2018 mer s,
menempatkan Indonesiz neringk t pertama untuk soal kekerasan pada
anak (8). Berdasar'.an data dart UNICEF tahun 2C .7 se'.anyak 41%
hingga 50% rema,>. Indor:sia dalam rentang u. %2 s mpai 15 tahun
berada di*ing.at SPP mengalami tindakan bully.ng (9). Komisi
Perlinac2ge’s Anak Indonesia (KP/ iy, =men, " utkan jumlah kasus
£ ndid’..cmwner tanggal 30 mei 2018,  erjumlah 161 kasus, adapun
ri“cian,a anak korban dan ='terasan bullying sebanyak 36 kasus atau
.24%, anak perilaku kekcisan din bullying sebanyak 41 kasus atau
25,5% (10)

Peneliti.1 xang dii kukan oleh Yayasan Sejiwa ditiga kota besar
yaitu Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. Sebagai kota pelajar, cukup
mencsigangk.© bahwa ternyata di Yogyakarta untuk tingkat SMP kasus
b.tng terrasuk yang paling tinggi dibandingkan Jakarta dan Surabaya.
Ni< Yogyakarta merupakan kota dengan presentase bullying tertinggi
ditingkat SMP vyaitu sebanyak 77,5% kemudian diikuti dengan Jakarta
61,1% dan Surabaya 59,8% (11).

Di Yogyakarta Siswa yang mengalami bullying fisik seperti

ditendang dan didorong sebesar 75,22%. Selain itu siswa juga mengalami



bentuk bullying lainya seperti dipukul 46,02%; iieaal ctau kaki diinjak
34,51%, dijambak dan ditampar 23,9%, dilempari .":ngan barang 23,01%,
diludahi 22,12%, didorong 15,93% dz1 dip. '« 30,97%. Bullying seca 4
psikologis juga dialami siswa sepec i L.l atau digosipkan 92 294
dipermalukan didepan umum 79,6: ,cwuan diancam 33,62%. Perilc <u
bullying dapat memberi'..> dampa - negatif bagi korban maupun pelaku.
Dampak bullying “sik hagi kurban yaitu akan me. g2 sakit fisik
seperti sakit kepc'a, sak’c dada, terluka bak. ~whisc rienyebabkan
kematian..Sc'angks 1+ dampak psikolngisnya  dagat  menurunkan
kesejahi.oraar  psikologis, semakin ¢ curtikny. < penyesuaian  sosial,
v enga’...womosi negatif seperti takut,  nalu, sedih, cemas, terancam
b<nkari ;ampai ada yang berka"aginan untuk bunuh diri (12).

Salah satu bentuk = au 1 paya yang bisa dilakukan dalam
pencegahan perilaku “Hulk ug bisa berupa mengembangkan upaya
konseling denc.r auru diekolah, memberikan pelatihan anti bullying
berkomunikasi dengan keluarga, bisa melakukan pendidikan kesehatan.
Pendizikan ke ~hatan merupakan salah satu unsur terpenting dimana siswa
' mend7patkan, mengetahui dan sekaligus akan mendapatkan
f,rmasi yang akan diperoleh. Pendidikan kesehatan merupakan salah
sat'» metode promosi kesehatan yang lebih baik dari pada metode lainya
(13). Pentingnya pendidikan kesehatan untuk mencegah perilaku bullying,
dalam hal ini banyak manfaat yang didapatkan yaitu responden lebih

mudah memahami dan mengatasi hambatan seperti kejenuhan, kebosanan



dan menimbulkan minat responden untuk me: *'«uti wan lebih mudah
pemateri dalam menyampaikan materi. Salah sa 1 bentuk pendidikian
kesehatan kesehatan yang bisa dile<ukal <yaitu berupa audiovisuz..
Audivisual adalah alat peraga yang . is. u...ykap dengan indra per .22t
dan indra pendengar yakni yang mer ... unsur suara dan gambar. Au 10
unsur yang bisa didensa.nesan ang akan disampaikan berupa suara
sedangkan visual 2ualah _bal-hai yang berkaitan deng. ... n71hatan agar
penyampai materi ‘ebih riudah disampaikan dc - @2nat be.jalan secara
optimal sehingra pro es penyampaian aken menjadi 1coih aktif, kreatif,
efektit . an *ienyenangkan terutama be wafswa-cicwi untuk menggurangi
t'agkat'..z;2nuhan, kebosanan dan menin. wulkan minat responden untuk
mengik iti dan lebih tinggi »=:dah dipahami dibandingan pembelajaran
, g konvensional (14).

Hasil dari studi nen.ai.ciuan yang dilakukan dengan menanakan
langsung denga _»lah satu guru BK (bimbingan konseling) di SMP PGRI
Kasihan Yogyakarta didapatkan hasil terdapat jumlah siswa kelas VII
berjurian 8v <siswa yang terdiri dari 49 siswa laki-laki dan 39 siswa
po.cmpuan. Tiisekolah tersebut terdapat beberapa kasus yang terdiri dari
‘«arakalan siswa yang sering bolos, sopan santun yang masih kurang dan
perilaku bullying. Perilaku bullying yang dilakukan antar sesama teman
dari hal yang terkecil berupa mencuri pen, mengejek-ejek teman (bullying
verbal) hingga memukul bagian kepala temanya, mencubit (bullying fisik)

bahkan sampai ada salah satu dari siswa yang mengangkat meja setinggi



tingginya karena marah akan perbuatan teman<.chavany > yang menjadi
korban bullying. Penelitian yang mengunakan me da audiovisual belum
pernah dilakukan di sekolah tersebut hz 1ya sc ®.tas menyebar kuesioner.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada pernlitiz a1 adalah “Adakah penga 1h
pendidikan kesehatan at*.. »visual 1. vhadap perilaku bullying pada siswa di
SMP PGRI Kasihar Bantnl Yogyakarta?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuarln.'m
Tincan mum dari penelitian ini a «.2% unw ' mengetahui pengaruh
per..ii'an kesehatan audiovisual d.1gan perilaku bullying pada
Sisv.a-Siswi
. «esehatan Tujuan Khust
Tujuan Khusus pene ‘tiar n.. adalah:
a. Mengetac’ Kkarak »ristik siswa-siswi meliputi usia dan jenis
kelamin.
b wlengcahui pengaruh pendidikan kesehatan audiovisual dengan
perilae’.u bullying pada siswa-siswi.

Iviengetahui perilaku bullying sebelum dan sesudah pemberian

(%]

pendidikan kesehatan pada kelompok intervensi.
d. Mengetahui perilaku bullying sebelum dan sesudah pada kelompok

kontrol.



D. Manfaat
1. Maanfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan d pat «i'udikan sebagai menambz i

wawasan tentang pengaruh periidi . wadiovisual terhadap pe wio'o

bullying pada siswa-siswi.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi profesi keperawatar,
Penelitian ~*ni  d-pat memberikan i. «ow.nergeahuan  dan
keta=ar, nilan r endidikan kesehatan.audiovisual terhadap perilaku
lving pada siswa-siswi.

b. 203 SMP
Jenelitian ini dapat s2agai masukan dalam rangka memberikan
informasi tentang pci'uku b llying serta dapat dijadikan evaluasi
untuk menurunk n k7 jacian bullying dilingkungan sekolah.

c. Bagi Re.pcnden
Hasil penelitian ini dapat memberikan maanfaat bagi responden
untuk . 2eningkatkan pengetahuan tentang perilaku bullying.

' Bagi 'sniversitas Alma Ata Yogyakarta
Penelitian ini bermanfaat bagi referensi dan sumber bacaan dalam
bidang ilmu keperawatan di Universitas Alma Ata Yogyakarta.

e. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi tugas akhir

sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana.



f. Bagi Peneliti Selanjutnya




E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelician

Penelitian Judul Metode He il Persamaan
(Th)
Sally Hubungan pola Metode penelitian Hasil-¥ari penei tian ini  Persamaan dari
Febrianty,dkk asuh orang tua yang digunakan mer.ciu 2n b2 wa penelitian ai
(2015) dengan perilaku adalah kuantitatif ~ +erilak 1 bullying adalah variabe
(15). bullying pada dengan 2y 2.suk dalam depena. 1 u,
remaja SMKN 1 pendekatan cross  k.tege i bullying berat  jenis pen Vian
Manado sectional stur'y. dengan 54,2%, perilaku kuantitatif.

Teknik
pengambi.n
samp’:

me. Ygun‘.<an
purpos. @
sampling. reknik
pengambilan data
yaitu dengan
menggunakan
kuesioner.

~ullying ringan 14,6%.
Terdapat hubungan
antara pola asuh orar.
tua dengan peril2'<u
bullying pada rer. aja.‘.i
SMKN 1 Manado.

'\ 'rbedaan

r arbedaan dari
penelitian ini adalah
»ariabel independen,
teknik sampling,
populasi, tempat,waktu,
dan teknik.
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Per':2daan

Peneliti (Th) Judul Metode Hasil Persamaan
Wenna,Arraya.dkk  Pengaruh Penelitian ini Berdasark:n has?' Persamaan dari
(2018) pendidikan menggunakan uji static'*k penelitian ini adalah

kesehatan tentang metode pra- pengaruh variabel independer:
(16). bullying dengan eksperimental penc. dikan dan jenis

metode role play dengan pendekatan ‘ese a2 tonadap  penelitiann

tentang one group pra-post < .oens ctahuan dan kuantitat’*

pengetahuan dan
sikap remaja SMPN

test design denga:.
menggunakan
purposive s7.npl.
serta mer,guns..an
uji stafistin
wilcoxon.

Sv ap menunjukan
nilaisignificancy p
value=0,000 < o
0,05 yang artinya
ada pengaruh
pendidkan
kesehatan tent ..
bullying dengat
metode )leplay
terhac' 4p
pengetahuan tu.n
¢ 'kap pada remaja
S L

Puret 200 pada
vari be dependen
uc it edia yang
u.unakan, waktu,
metode, tempat,
populasi.
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Peneliti (Th) Judul Metode Hasil Persamaan Perk:aan

Betie, Sri dan Rinik Pengaruh terapi Desain pada Hasil pada persamaan Peinic 2 terletak

(2016) kognitif terhadap penelitianini penelitiai v penelitian pada Va. abel
harga diri remaja ~ adalah kuantitatif  terdapat pervadan.  kuantitatif dengan S e

(5). korban bullying dengan True harge diri sebe um  desain pre-post test penden,

Experimental Pre-
Post Test With
Control Group,
dengan teknik
simple random
sampling de igan
menggun: Kan
kuesionar

fan v osudoh
diber «an terapi
Ja 2 kelompok
~arlacyan nilai
(p=0,001)
sedangkan pada
kelompok kontrol
tidak dapat
perbedaan harg -
diri antara sebeli m
dan sesur 1h
diberil‘an te api
nilai (p=0,564.

Tordapat perbedaan

cntar - kelompok
kesiialvan
perla! uan (p=
C,2ol).

dengan Teknir
simple rar<am
sampling

peoulasi,tempat
san waktu.
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Penelitian (Th)

Judul

Metode

Hasil

Persamaan

Moh Nur Husain
Septiadi (2018)

(17).

Hubungan peranan
teman sebaya
dengan perilaku
bullying pada
remaja di SMP
PGRI Kasihan
Bantul Yogyakarta

Penelitian kuantitatif

dengan rancangan dan

metode yang
digunakan cross

sectional study hanya
dilakukan dalam satu

kali saja dengan
menggunakan
Kuesioner.

Terdapat ".ubunsan
antara gt
teman seba_ A
deri_an perilé <u
Jun ing reriaja di
SM” PGRI

1 :siahan Bantul
danyan p-value
0,000. Terdapat
keeratan hubungan
antara peranan
teman sebaya
dengan perlai .
bullying berad.
pada ke’ :gori
sedar g de. ~an nilai
koefisien sebe ar
2.469.

Persamaan dari
penelitian ini adalah
variabel dependen
dan jenis penelitian
kuantitatif.

Per>adaan

k= dan terletak
pa.'a v riabel
n.2'2enden,
»2ncangan dan
metode, waktu.
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Penelitian (Th) Judul Metode Hasil " Persamaan Perbedaan
Muhammad Hubungan Antara Penelitian  kuantitatif Terdapat hubtngar. . Persamaan dari Pe:.adaan terletak
Agung S. Dukungan dengan rancangan dan antara duk:.igan renelitian ini adalah  § oAc variabel
Tidore Emosional Orang metode yang emosione ora.y variabel dependen irile. aden,  jenis
(2018) Tua dengan Perilaku  digunakan cross tuadengeperilabd  dan jenis peneliti wonen litian

Bullying Pada sectional study hanya bu!ving paa. kuantitatif. rancangan dan
(18). Remaja Di SMP dilakukan dalam satu rema;cdi Sh P mctode, waktu.

PGRI Kasihan kali saja  dengan’ PGF I Kasiahan

Bantul Yogyakarta ~ menggunakan R7.1tul dengan p-

Kuesioner. va. e 0,000.

leruapat keeratan
antara dukungan
emosional orang
tua dengan Perilal
Bullying berada
pada kategori
sedang d ngan | “.ai
koefis 2 sebesar
0,469.
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Penelitian (Th) Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Wahyuningsih, Pendidikan Jenis penelitian ini Hasil penelitian i1, Persamaan dari Pe ndaan terletak
S.Kep.,Ns.,M.Kep Kesehatan Dengan adalah penelitian pra  terdapat r_roedaan — penelitian ini <200 vanau
(2016) Media Slide Efektif eksperiment sedanakan tingkat adalah variabel a.ne. fen, media

Dalam P g independen ¢ ~ofen nat dan waktu.
(19) rancangan pada pengetahu 1 jenis rancangan
' Meningkatkan penelitian res,)onden s telah .
' penelitian.
Pengetahuan - dic2ranya
Tentang Perawatan Ini menggunakan one
group pretest-posttes*..rendidikan

Vulva Hygiene

Pada Siswi Kelas
VIII SMP 2 Sedayu
Bantul

Metode pengamk.ian
sampel mengeurn. <3

nonprobai’.ty
samplinz.de, “an
tekni' total sam, "ing.

ke ehatan dengan
Kategori baik
sebanyak

61 responden
(88,4%) dan
kategori cuk ‘v
hanya 8

respr.au o (11,69).
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Penelitian (Th) Judul Metode Hasil ~“ersamaan Perbedaan
Erwin Hubungan Tingkat  Jenis penelitian ini Hasil penelitiz.1 in1 . Persamaan dari Per'.c7aan terletak
Yuniarsanti Kecerdasan adalah penelitian terdapat hu'sunigan  penelitian ini adalah g oa vari aoe.
(2019) Emosional Dengan  kuantitatif dengan yang sion fika: variabel dependen inc2p. «den,
Perilaku Bullying desain deskriptif antara ting'zat dan teknik samp’ . wak:l,azsain,tempat.
(20). Pada Remaja Di korelasi dengan kecardasan dan pendekatan
SMPN 12 pendekatan cross emasi nal deigan
Yogyakarta sectional, teknik peri) ku butlying

pengambilan sampel
menggunakan simr

random sampling.

lar,gan niai p vaue
0,u291 dan
Keeratan dua
variabel yaitu

-0,528 yang berart’
keeretan hubungan
sedang
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Penelitian (Th) Judul Metode Hasil " Persamaan Perbedaan
Figih Putri Hubungan Jenis penelitian ini Hasil peneliticn ini. Persamaan dari Pe: .2daan terletak
Arianti Religiusitas Dengan  adalah penelitian terdapat hivsungan  enelitian ini adalah . dc var.aue.
(2019) Perilaku kuantitatif dengan yang siar fikar. variabel dependen inle. aden, jenis
cyberbullying Pada  desain deskriptif antara re, usitas dan teknik sampe! wak ‘U,Lesain,tempat
(21). Remaja Di SMPN korelasi dengan deraan pern. Ku dan pendekatan dan populasi
12 Yogyakarta pendekatan cross ovher ullying
sectional, teknik denr an hasil p
pengambilan sampel 2’de 0,000 dalam

menggunakan stra‘.ried = ka. qori rendah
random samplirg. (ou,6%)
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Penelitian (Th) Judul Metode Hasil ~“ersamaan Perbedaan
Pratiwi Pora Hubungan Jenis penelitian ini Hasil penelitiz.1 in1 . Persamaan dari Per'.c72an terletak
(2019) Dukungan adalah penelitian terdapat hu'sungan — penelitian ini adalah g a varabe.
Emosional Orang kuantitatif dengan yang sion fika: variabel dependen  inc2p. den, jenis
(22). Tua Dengan desain deskriptif antara du, »'ngan dan pendekatan wak 11,0.25ain,tempat,
Perilaku korelasi dengan emasional or Ny aopuidasi dan teknik
cyberbullying Pada  pendekatan cross tade qan perilaku sanipling

Remaja Di SMPN 2
Gamping

sectional, teknik
pengambilan sampel
menggunakan
purvosive sampling

cybe buliying
‘er,gan hasil p
vai. 2 0,000 dalam
Kategori rendah
(95,9%)
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